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Kata Pengantar

Masa depan dunia kerja merupakan tema utama ddraded acara dan perdebatan yang
terjadi di seluruh dunia pada tahun 2019 dalam yadsan pencapaian yang dilakukan oleh
Organisasi Perburuhan Internasional (Internatiobabour Organization [ILO]) dan
merayakan ulangtahun ke seratus.

Pada awal perayaan ini tanggal 22 Januari 2019, is{oBlobal Masa Depan Kerja
meluncurkan laporannya, Kerja untuk Masa Depan yaigh Cerah. Laporan ini berisi
serangkaian rekomendasi untuk para konstituen IL&mquintah, pemberi kerja dan
pekerja—dan para mitra lain mengenai bagaimana reetuk masa depan yang dapat
berjalan bagi semua. Laporan ini akan diserahkafdrderensi Perburuhan Internasional,
Juni 2019, dimana delegasi tripartit dari 187 Nagarggota ILO akan membahas kebijakan
dan aksi yang harus ILO dorong dalam menjalankandataya dalam perdamaian dan
keadilan sosial pada abad ke dua layanan ILO padia &erja.

Makalah kerja mengenai masa depan pekerjaan dirsielktstil, pakaian jadi, kulit dan alas

kaki (TPKA/TCLF) telah disiapkan untuk para konstit ILO dan para aktor utama dalam
industri TPKA untuk memfasilitasi diskusi merekalada tahun ke seratus ILO dan

selanjutnya. Meskipun fokusnya adalah peluang datebhgan dalam manufaktur TCLF,

makalah ini juga menyentuh berbagai implikasi H@gbagai segmen dalam rantai pasok,
mulai dari perkebunan kapas hingga retail. Ini rpekan bagian dari program sektoral ILO
untuk kerja ILO pada 2018-19, yang diadopsi ole® Governing Body pada tahun 2017,

yang terdiri dari penelitian mengenai trend dantaiagan dalam organisasi kerja dan
produksi di berbagai sektor dengan upaya untuk roainkontribusi yang spesifik sektor

pada perdebatan global mengenai masa depan kerja.

Makalah kerja ini merupakan hasil dari berbagaiyapeekan-rekan pada Departemen
Kebijakan Sektoral ILO, yang mendorong kerja laydgdngan mendukung konstituen
Organisasi dalam mengambil kesempatan dan menjal@atangan di 22 sektor

perekonomian dan sosial pada tingkat global, regidan nasional. Makalah ini disiapkan
oleh Casper N. Edmonds, Beatriz Cunha, William Kedgn Emelie Lindstrom, dengan

supervisi dari Wakil Direktur Departemen Kebijak@ektoral Akira Isawa, dan Direktur,

Alette van Leur. Berbagai masukan, komentar damyem diterima dari Fernanda Barcia
de Mattos, Janine Berg, Lars Bergqvist, Andrea Baviffrey Eisenbraun, Michael Elkin,

Martin Hahn, Iskandar Kholov, David Kucera, Dorotlgvell, Anne Posthuma, Norma Jean
Potter, Johanna Silvander, Daniel Vaughan-Whiteheaid Michael Watt.

Kami juga ingin mengucapkan terimakasih yang setitiggginya kepada Pemerintah
Belanda atas kebaikan hati dan bantuan keuangeagt dalam pembuatan makalah kerja
ini.

Alette van Leur
Direktur
Departemen Kebijakan Sektoral

11LO: Work for a brighter future—Global Commission on Eheure of WorkJenewa, 2019)




1. Pengantar

Produksi massal tekstil pada abad ke 18 merupaidusiri dominan pada revolusi
industri pertama, dan yang pertama menggunakandegimduksi modern. Membangun
teknologi inovatif, misalnya alat tenun listrik, sne pemisah kapas dan mesin jahit,
pembuatan tekstil, pakaian, kulit dan alas kakigyandah mengalami proses mekanisasi
menapak jalan baru pengaturan produksi dan pekediagektor lain juga.

Industri ini dengan cepat menjadi kekuatan ekonbanu dari negara-negara Eropa
yang mengalami industrialisasi, berkontribusi ppdatumbuhan ekonomi dan penciptaan
lapangan kerja. Namun para pekerja di pabrik telstbagian besar adalah perempuan,
menghadapi kondisi yang berat, bekerja dengan gna lyang panjang dan mendapatkan
upah rendah.

Pada awal abad ke 20, industri di Eropa dan Ameflaikat banyak yang
mempekerjakan pekerja migran di tempat-tempat kggag sering dikenal sebagai
“sweatshops”. Ketika kecepatan globalisasi menihglengan sangat pesat pada tahun
1980an, manufaktur TCLF berpindah ke pabrik-pabfirikegara berkembang dengan biaya
tenaga kerja dan manufaktur yang rendah.

Saat ini, industri merupakan hal penting bagi pemgbaan ekonomi dan sosial di
banyak negara-negara berkembang dan muda, sexpakan titik masuk bagi rantai pasok
global dan pasar ekspor. Industri yang sangat pkdgta ini menyediakan peluang
pekerjaan bagi jutaan perempuan dan laki-laki, d@engangkat jutaan orang dari
kemiskinan.

Namun, jejak lingkungan industri yang semakin betar prevalansi kondisi kerja
yang buruk di beberapa perusahaan di beberapaaregama dengan yang terlihat di
Amerika Serikat dan Eropa kurang lebih 100 tahubekennya—menyebabkan para
advokat tenaga kerja dan lingkungan menyimpulkdwlamodel konsumsi, produksi dan
pengaturan kerja yang ada saat ini tidak berkeianjurragedi gedung Rana Plaza yang
runtuh di Bangladesh pada tahun 2013 yang menyabab& 34 korban jiwa telah merebut
perhatian dunia akan mendesaknya kebutuhan meiikagkkeselamatan di tempat kerja
dan kondisi kerja di dalam industri. Juga telah metik berbagai inisiatif pemangku
kepentingan untuk memajukan kerja layak dan kebgitian di industri.

Makalah ini menggali bagaimana kemajuan teknolmgiybahan iklim, globalisasi dan
perubahan demografi akan membentuk industri di rjasg akan datang. Kemudian juga
menganalisis tantangan dan peluang yang dibawa lwdehagai faktor pendorong dan
megatrend dalam perwujudan kerja layak. Ini diilaléh diskusi mengenai masa depan
produksi TCLF di dalam tiga kategori negara. Makaia diakhiri dengan seruan aksi untuk
membentuk masa depan dunia kerja bagi semua—nblatjigsuribu perusahaan-perusahaan
berskala kecil dan menengah maupun jutaan perenprla@tja muda yang menghasilkan
pakaian, alas kaki, dan aksesoris yang kita kenakan




2. Megatrend dan Faktor Pendorong

Kemajuan teknologi, globalisasi, perubahan iklimn dperubahan demografi
merupakan megatren yang luas dan saling terhubang sama lain yang mendorong
perubahan signifikan dalam industri di beberapadekerakhir. Bab ini menggali berbagai
faktor pendorong khusus dan megatrend yang muregidn mengubah wajah industri di
masa depan secara merata atau mungkin denganaceyéepih kentara.

2.1 Kemajuan Teknologi

Dengan ditemukan pisau laser, 3D-printing, dan sewfobot penjahit), para
pengamat industri memusatkan perhatian merekagumdasi teknologi robotik dan otomasi
untuk meningkatkan produktivitas dan memfasilifagises produksi kembali ke negara
awal atau negara terdekat. Ini dapat mendatanghampak negatif terhadap pekerjaan di
dalam industri dan menyebabkan gangguan yang signif Namun dalam beberapa tahun
terakhir, perdebatan yang terjadi mulai bergeseéa pampak yang mungkin lebih besar dari
digitalisasi terhadap rantai pasok TCLF, dengarikagi kritis untuk serangkaian jabatan
dan tugas di dalam industri ini, tidak hanya dajamses manufaktur namun juga dalam
proses perancangan, pemasaran, pembiayaan, lodgstipenjualan secara ecetdPada
saat yang bersamaan, industri ini juga melalui Itesiosunyi yang berkaitan dengan
pengembangan dan penggunaan materi baru.

2.1.1 Robotik dan Otomasi

Dalam hal penggunaan robot baru dan teknologi asgnvadustri ini secara historis
terkenal lamban. “Sewbots” yang pertama kali dikangkan pada tahun 1980an, namun
tidak dipandang penting oleh industri karena kearsmfaman bahan dan proses yang
digunakan, dan karena keuntungan relatif produksiegara berkembang dengan biaya
tenaga kerja yang rendah. Pengalihdayaan produdsi tdhun 2000 hingga 2015
menyebabkan turunnya lapangan kerja di industp&itan Amerika Serikat secara tajam,
sebesar 42 persen dan 66 persen secara berurugakipth ada peningkatan penjualan
robot di industri di beberapa negara beberapa tédmaithir, sejauh ini penjualan ini telah
terlampaui oleh penjualan robot ke industri otofradin elektronikat

Penggunaan otomasi yang relatif lebih lamban mumglkian berubah. Teknologi
otomasi dan sistem penjahitan menggunakan robat k&mbali ke pasar ini, semakin
diperkuat oleh digitalisasi dan lebih maju sert@oabentuk yang lebih terintegrasi (Kotak
1) 5 Para ahli di industri ini menyiratkan bahwa rokatan otomasi akan berkembang sangat
pesat dan teknologi ini akan dapat memfasilitagupgbuhan dalam hal pemindahan pabrik

2 D. Kucera:Robotics and Reshoring: The Apparel and Footweaustry (Geneva, ILO, akan
datang)

3 J. Kern, A. Vogt: Future. Fashion. Economics. Adguto future-oriented, responsible economic
thinking in the fashion industry (Frankfurt, dfv Miengruppe Fachbuch, 2017)

4D. Kucera, op. cit.

5 Textiles Intelligence: ‘Business and market arialf@r the global textile and apparel industrigs”,
Textile Outlook Internationg2018, No. 192, Juli).




kembali ke negara awal atau ke negara terdekag wyaemiliki potensi menimbulkan
gangguan besar terhadap industri dalam hal ketkaggan dan produksi.

Kotak 1: Teknologi Otomasi mengubah Industri

Laser cutting (alat potong menggunakan laser) berubah secara pesat selama dua decade terakhir dan
telah menggantikan pemotongan kain menggunakan tangan di banyak pabrik.

Sewbots di pabrik Tianyuan yang direncanakan akan dibangun di Little Rock, Arkansas, dapat
memproduksi 1.2 juta lembar kaus setahun dengan biaya maksimal $0.33 per kaus—kurang dari yang saat
ini dikeluarkan di Negara-ngeara dengan biaya rendah.

3D printers dan lengan robotic yang menghasilkan sepatu lari di fasilitas Adidas baru, sangat terotomasi
di Ansbach, Jerman, telah menarik perhatian media karena potensi teknologi dalam memfasilitasi produksi
di lokasi awal di Jerman dan dampak negative potensial yang mungkin timbul terhadap kira-kira satu juta
pekerja di rantai pasok perusahaan dan Negara berkembang dimana awalnya semua didapat dari Negara
tersebut.

Mesin penenun yang memproduksi baju hangat dalam waktu dua jam telah diperkenalkan di berbagai toko
kelas atas sebagai bagian dari upaya industry untuk membawa produksi semakin dekat dengan pasar dan
konsumen utama.

Namun, makalah ILO yang akan dipublikasikanengambil sudut pandang yang
sangat berhati-hati. Meskipun makalah ini mengakihiwa teknologi baru memiliki banyak
manfaat yang potensial, termasuk memperlancar gsbgiang tepat waktu, mengurangi
inventaris dan limbah, mengurangi biaya transpodas waktu pengiriman, meningkatkan
kualitas produk, mengurangi risiko reputasional datna brand yang membaik, ia
menyimpulkan bahwa masih perlu diperhatikan lagikap teknologi dapat menyikapi
manfaat kompetitif dari negara-negara berkembangatebiaya produksi dan tenaga kerja
yang lebih rendah.

Skenario yang paling mungkin bagi industri adaleddpksi yang rendah biaya rendah
teknologi di negara berkembang akan tetap ada dgmgrdumbuhan desain yang baik dan
aplikasi robotik dan otomasi di negara-negara betppatan menengah dan tinggi yang
mendekat atau berada di dalam pasar yang terbdsgara-negara dengan pendapatan
menengah, misalnya Tiongkok, yang telah mengemtznddemampuan industrial dan
berinvestasi pada teknologi baru, harus dapat rutkam produksi TCLF atas dasar
kombinasi biaya tenaga kerja yang rendah dengandeagiroduksi berteknologi tinggi.

2.1.2 Digitalisasi

Digitalisasi akan mendatangkan dampak yang lebsabéerhadap industri dalam
beberapa dekade ke depan. Teknologi seperti tagitae menggunakan frekuensi radio
(RFID), sensor damnternet of things dilengkapi piranti lunak bargugmented virtual
reality (AVR) blockchainganartificial intelligence (Al)akan menimbulkan gangguan yang
cukup besar. Digitalisasi akan membentuk bagainpanduk dirancang, bagaimana rantai
pasok dikelola, bagaimana dan dimana produksidietjagaimana sistem logistik diotomasi
dan dijalankan, dan bagaimana produk dipasarkajnalddan disampaikan kepada
konsumen (Gambar 1).

6 ILO: ASEAN in Transformation: Textiles, Clothingnd Footwear; Refashioning the Future,
Working Paper No. 14, ILO, Employers’ Activitie$;€éneva, 2016).

7 D. Kucera, op. cit.




Gambar 1: Aplikasi Potensial dan Penggunaan Teknologi Digital

Teknologi digital memiliki potensi untuk

Intellejen pasar

Membantu merk dalam melakukan analisis dan memahami jutaan poin data mengenai tren pasar
saat ini (Al)

Memungkinkan merk memilih tren mikro tentang apa yang dibeli dan dimana (Al)

Memberikan peluang bagi merk/brand untuk menganalisis data dari tags RFID dan sensor yang
dijahit ke garmen untuk mengetahui bagaimana konsumen menggunakannya dan properti materi
yang digunakan (RFID, sensor, Al)

Desain

Membantu para perancang memperkirakan proyeksi permintaan produk baru (Al)
Memberikan peluang bagi para perancang dan konsumen melihat bagaimana desain terlihat
dalam situasi kehidupan nyata (AVR)

Membantu para perancang mengklasifikasi dan memilih warna lebih baik dan menghindari
kesalahan (piranti lunak baru)

Membantu produser dalam membuat rancangan yang unik dengan ukuran tubuh individual dan
bentuknya menggunakan piranti lunak yang dapat mendeteksi kontur dan bentuk tubuh (piranti
lunak baru)

Material

Membantu manufaktur memperkirakan properti mekanis dari garment (RFID, sensor)

Membantu dalam mengklasifikasi dan menilai garmen serta dalam mengidentifikasi dan
menganalisis kesalahan (AVR, piranti lunak baru)

Membantu manufaktur dalam membuat keputusan di masa yang akan datang mengenai pemasok
materi mentah terbaik dan kain yang akan digunakan (Al)

Pemasok &
Logistik

Membantu brand dan manufaktur dalam melakukan pengelolaan rantai pasok yang lebih baik dan
produksi tepat waktu (RFID, sensors, internet of things, Al, blockchains)

Memperbaiki manajemen logistik, mengurangi keterlambatan dalam produksi dan overkapasitas
(RFID, sensor, internet of things, Al, blockchains)

Membantu buyer dan pemasok membuat dan mempertanggungjawabkan pembayaran
(blockchains)

Produksi

Membantu manufaktur dalam melakukan perencnaan produksi dan pengendalian serta
pemantauan daring (RFID, sensor, internet of things, Al, blockchains)

Membantu manufaktur mengoptimalkan penyebaran, pemotongan, pemintalan, penjahitan,
pressing dan pengepakan, dan proses lain (RFID, sensor, internet of things, Al, blockchains)

Membantu brand dan buyer memantau kondisi kerja (misalnya jam kerja dan lembur), kesehatan
dan keselamatan kerja (misalnya kebisingan, debu, panas, kualitas udara) dan kinerja lingkungan
(RFID, sensor, internet of things, Al, blockchains)

Pemasaran

Membantu brand dalam menyasar secara spesifik kategori konsumen dan kelompok (piranti lunak
baru, Al)

Memberikan peluang bagi brand untuk menggunakan media sosial dengan lebih baik dalam
melibatkan dan berinterasi dengan konsumen (piranti lunak baru, AVR, Al)

Memberikan peluang bagi brand dan pengecer untuk memengaruhi perilaku konsumen dalam
membeli barang (piranti lunak baru, Al)

Pengecer/Retail

Membantu brand dalam memahami bagaimana konsumen berbelanja, kapan, dan melalui jalur
apa (RFID, sensor, Al)

Memberikan peluang bagi brand untuk lebih memahami bagaimana konsumen berinterasi dengan
pakaian yang ada di toko (RFID, sensor, Al, blockchains)

Membantu pengecer menjual barang tambahan melalui tawaran personalisasi berdasarkan benda
yang sudah dibeli sebelumnya (Al, piranti lunak baru, blockchains)

Layanan
Pelanggan

Menanggapi pertanyaan secara segera menggunakan chatbots (Al)

Memperbaiki pengalaman belanja melalui asisten belanja Al yang menawarkan perbincangan
mengenai produk dan layanan (Al)

Memberikan saran kepada para pelanggan berdasarkan kebutuhan mereka akan pencarian
produk terkini yang mereka lakukan (Al)

Sumber: ILO, SECTOR




Berbagai brand dan buyers sudah mulai menggunadarologi digital termasuk
Amazon, American Apparel, ASOS, Burberry, Dior, GABoogle Shopping Actions,
Tommy Hilfiger dan Zar&.Adopsi dan penggunaan teknologi digital sejautdidorong
oleh persaingan meningkatkan penjualan dengan neakaw produk dan layanan yang
lebih terpersonalisasi. Disrupsi yang akan dialaileh perusahaan-perusahaan platform
terutama terhadap retail maupun praktik pembekampetisi yang semakin tajam untuk
mendapatkan pesanan, dan tekanan terhadap penuskinaatai pasok semakin signifikan.

Terlebih lagi, jumlah aplikasi digitalisasi dan gaematan yang potensial di rantai
pasok luar biasa besar, terutama karena pengguoletik dan sistem produksi dari ujung
ke ujung yang terotomasi semakin meningkat. PengaleLi & Fung Group, yang memiliki
15,000 pemasok di sekitar 60 negara di seluruhadden lebih dari 8,000 orang pelanggan
di lebih dari 100 negara adalah digitalisasi dapamingkatkan kecepatan produk mencapai
pelanggan selama beberapa bulan, membantu menugpiatukan pembelian, dan
mengurangi inventaris.

Pada saat bersamaan, piranti lunak baru dan Al séara kuatnya dengan data yang
dihasilkan dan tersedia. Meskipun ada beberapaggeafjian, hanya sedikit manufaktur dan
brand yang saat ini menggunakan teknologi digitéliki melacak dan merunut alur bahan
mentah dari tempat mereka membeli hingga ke to&a ptatform dimana produk akhir
dijual. Karena hal ini dapat mengubah masa depaggqmaan tags dan sensor RFID, ada
dua alasan utama mengapa kemajuannya mungkingidaksama. Pertama, saat ini belum
ada standard industri untuk penggunaan data dawltak digital. Ke dua, kekhawatiran
akan pekerja dan privasi pelanggan dapat membddtsiyang dapat diakses oleh brands
dan manufaktur dan penggunaannya untuk meningkapjemjualan dan memantau
produktivitas dan kondisi kerja di pabrik.

2.1.4 Bahan-bahan Baru

Banyak bahan baru yang saat ini sedang dikembangkark menggantikan atau
melengkapi bahan mentah yang saat ini sangat basigaikakan (misalnya serat yang
terbuat dari bambu, pohon jeruk) meningkatkan kin@nisalnya membantu mengatur suhu
tubuh, mengurangi resistensi terhadap angin, meladigan bau dan getaran otot),
menghubungkan pengguna dengan aplikasi web, meatkaykestetika (misalnya kain yang
dapat berubah warna atau bersinar sesuai dengasansuéhati penggunanya), dan
melindungi pengguna dari radiasi, kulit kering atpenuaan (misalnya bahan yang
melepaskan obat atau kain yang diperkaya dengampab, parfum dan properti anti-
penuaan)? Pendapatan di industri tekstil cerdas bertumbuh&¥#0 juta pada tahun 2012
menjadi 1.76 Miliar pada tahun 20117,

Inovasi-inovasi ini didorong oleh revolusi dalamil dan penelitian tentang bahan.
Diantaranya adalah cara-cara inovatif untuk mendang bahan, nanomaterial yang
direkayasa secara artifisial, termasuk bahan bawatam yang dapat membunuh bakteri atau

8 Textiles Intelligence: “Textile Outlook Internatia—Business and market analysis for the global
textile and apparel industries”, in Textile Outldokernational (2018, No.192, Juli)

9 R. Michelle: “Li&Fung’s shot at the moon approactdigitalization” in Just-Style (2018, Mei)

10R. Geddis: “What is the Future of Fabrics? Theseu$ Textiles Will Blow Your Mind” di Forbes
(2014, 27, Mei)

11 Hexa Report: Global Smart Fabrics and Textilesustiy 2017 Market Research Report
(QYResearch, 2017)




menghasilkan listrik, sirkuit silikon ultra tipigang dapat menghasilkan kinerja medis tinggi
dan instrumen komunikasi yang dapat dikenakan, lwtkan metamaterial yang dapat
membuat apapun yang mereka tutupi tak dapat tdesiete

Bahan baru dan inovasi produk di dalam industriseibagian besar didorong oleh
perusahaan multinasional skala besar yang berdatrgan start-up kecil dan didukung oleh
pemerintah di negara-negara seperti Denmark, JeriRepublik Korea, Taiwan dan
Amerika Serikat, agar dapat menjaga daya saing kaede pasar global. LAUNCH
NORDIC merupakan contoh kemitraan yang berhasil yaetkan badan-badan
pemerintal? dan brand-brand besar (seperti grup IKEA, Nikey Bmvozymes) dengan
tujuan untuk mempercepat inovasi dalam hal bahaafbaang lebih berkelanjutan.
Re:newcell, sebuah perusahaan start-up yang diduklieh LAUNCH NORDIC, telah
menemukan berbagai cara baru dalam mengubah katunistose bekas menjadi serat yang
dapat terurai secara biologis, benang dan kain, @auilk yang telah mengembangkan
teknologi untuk mengubah susu yang tak terpakajadebahan yang terasa seperti sutra,
dan dapat terurai secara biolo#is.

Contoh-contoh ini menyoroti bagaimana inovasi dafaateri TCLF didorong oleh
semakin meningkatnya kekhawatiran akan dampak ivegatari industri terhadap
lingkungan (lihat bagian 2.3 di bawah ini). Namuontoh dari kulit menunjukkan
bagaimana pencarian bahan pengganti bisa menjaghtsaimit. Karena kekhawatiran akan
kesejahteraan hewan dan lingkungan, banyak brasat pang awalnya mengganti kulit asli
dengan kulit sintetis. Namun, dua plastik yangngasiering digunakan untuk menggantikan
kulit—polyvinyl chloride (PVC) dan polyurethane—jgnerupakan dua jenis bahan yang
paling beracun dan dikenal berakhir sebagai prddukah yang tak dapat diuraikan.
Karenanya penelitian baru telah diluncurkan untuknggali alternatif-alternati lain
misalnya gabus, jamur, nanas, anggur, dan kulig yitambuhkan di laboratorium.

Inovasi dalam hal bahan baik yang didorong olebtiksatau etika pelanggan, telah
dapat mengurangi dampak lingkungan industri dan peelmas jangkauan produk baru dan
inovatif. Yang belum terlihat jelas di sini adalapakah penggunaan bahan baru dapat
menurunkan permintaan akan kulit dan kapas alaam,dhmpak apakah yang mungkin
terjadi terhadap kondisi ketenagakerjaan di negagara yang merupakan penghasil kulit
dan kapas.

Bersama dengan otomasi, robotik dan teknologi aligibahan-bahan baru dan
kemajuan teknologi lain tak diragukan lagi memipkitensi mengubah industri dengan cara
yang luar biasa, dengan peluang serta tantangak patusahaan berbagai skala di semua
negara, maupun pekerja di industri #hiyang belum diketahui adalah seberapa cepat
teknologi tersebut—dan jenis teknologi lain yandubre ditemukan—akan mengubah
industri, seberapa besar penerimaannya, dan aploeekuensi serta dampaknya terhadap
kelompok perusahaan dan pekerja tertentu di berbagara dan di berbagai bagian rantai
pasok TCLF. Bila kita menggunakan sejarah indusgkistii sebagai panduan, maka

12 Termasuk Departemen Luar Negeri AS, US Agencyliiiternational Development (USAID),
NASA, Kementerian Luar Negeri Denmark, Lembaga iRéuingan Lingkungan Denmark dan
Region Skane.

13 J. Mowbray: “New Technique chemically recyclesyestter”, di Ecotextile (2016, Oktober)
14 Nordic textile Challenge Statemen, Launch, 20b#tps://www.launch.org/circular/textiles/

(diakses 19 September 2018); J. Mowbray: “Furéfv for Swedish closed loop textile project”, di
Ecotextile (2016, September)

15B. Leonie: “Outlook 2018—What next for apparel song?”, di Just-style (2018, Januari)




penggunaan teknologi baru biasanya tidak akan endeat butuh waktu lebih lama dari yang

diperkirakan. Meskipun penggunaan motor listrik padhun 1880an mengganggu dan
mendesentralisasi produksi tekstil secara madalfulikan waktu setidaknya empat dekade
sebelum pabrik tekstil yang menggunakan mesin erakhir tutup.

2.2. Globalisasi

Globalisasi telah lama menjadi dasar bagi modediysi dan konsumsi TCLF yang
berlaku saat ini dan membawa perubahan pentingndaéd lokasi dan bagaimana produk
dibuat dan dikonsumsi. Model pembuatan di pabrikai negeri dan pengalihdayaan yang
muncul dengan liberalisasi perdagangan, dan meleagan akhir dari sistem kuota tekstil
pada tahun 2008, yang mengakibatkan pertumbuhan industri ini dneggangat cepat di
Asia dan berbagai negara berkembang lainnya. Paalaysng bersamaan, Eropa dan
Amerika utara mengalami hilangnya lapangan kerfzarse signifikan (Gambar 2) dan
kekhawatiran akan kondisi kerja di rantai pasolglderus ad&’.

Gambar 2: Tenaga Kerja Formal di industri pakaian jadi dan alas kaki Amerika Serikat (1963-
2015)
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Source : UNIDO, INSTAT2, 2017 in Kucera D., Robotics and Reshoring: The Apparel and Footwear Industry (Geneva, ILO,
forthcoming).

Saat ini ada beberapa gejala dimana globalisasisertamulai muncul, yang menjaga
momentum namun dihantui ketidakpastian dalam hapagéik dan iklim perdagangan.
Dengan adanya pelambanan perdagangan barang palpékdagangan tekstil dan pakaian
jadi dunia mengalami penurungnkKarena ada banyak alasan mengapa kecenderungan ini

16Multi-Fibre Agreement (MFA) mengatur sektor ini ti&hun 1974 hingga 2005, menerapkan kuota
terhadap jumlah barang dagangan yang dapat diekspoNegara berkembang ke Negara maju.

17 1LO: Decent work in global supply chains, Repodt International Labour Conference, 105
Session, Geneva, 2016

1S, Lu: “5 key trends in world textile and apparalde”, di Just-style (2017, Desember)




terjadi, termasuk fluktuasi nilai tukar mata uamgeningkatnya proteksionisme dan
penyesuaian struktural di industri merupakan faka&tor yang berkontribusi.

Era baru globalisasi akan memengaruhi industriedbégai negara dengan berbagai
cara, dengan adanya pihak yang kalah dan menara; Piengkok sebagai eksportir TCLF
terbesar di dunia (Kotak 2) bergantung pada mapardsistem perdagangan dunia yang
semakin rentan dan ringkih, dan terutama hubungamlagangan Tiongkok-Amerika
Serikat. Masih perlu dilihat lagi apakah jaringarjanjian perdagangan bebas Tiongkok
yang semakin ekstensif dan meluas dengan negauakian dapat membantu meningkatkan
permintaan akan tekstil dan pakaian jadi dari Tkakgke pasar-pasar utama laimegara-
negara penghasil pakaian dan alas kaki yang ledsilh \%ang tidak memiliki jaringan akan
lebih rentan mengalami proteksionisme dan peraggraa

Kotak 2: Berubahnya Peran Tiongkok

Dengan reformasi ekonomi Tiongkok pada tahun 1980an dan aksesinya pada Organisasi Perdagangan
Dunia pada tahun 2001, Negara ini sejauh ini menjadi produsen dan eksportir tekstil dan pakaian terbesar
dunia. Pada tahun 2015, Tiongkok mengekspor pakaian global sebesar 38.4 persen, melampaui
Bangladesh yang proporsinya sebesar 5.9 persen.

Eksport tekstil dan pakaian Tiongkok meningkat sebesar 1.5 persen dari US$ 254,948 pada tahun 2016
menjadi US$ 258,867 juta pada tahun 2017, dan Tiongkok menjadi eksportir terbesar ke Kanada, Uni
Eropa, Jepang dan AS. Namun, tren yang ada menyiratkan bahwa proporsi import gabungan Tiongkok di
empat pasar ini tidak akan bertumbuh secara substansial dalam beberapa tahun ke depan. Terlebih lagi,
Tiongkok sedang berada di ambang restrukturisasi industry yang signifikan. Semakin meningkatnya biaya
tenaga kerja dan produksi mengalihkan produksi ke pemasok yang memiliki biaya rendah di berbagai
Negara—termasuk Bangladesh, Kamboja, Haiti, Myanmar, Nikaragua, dan Viet Nam dan baru-baru ini
Ethiopia dan Negara-negara Afrika lainnya—dan ini akan terus terjadi.

Namun, Tiongkok akan terus menjadi kekuatan besar di sektor ini, tidak hanya karena pasar domestic yang
terus bertumbuh, namun juga karena perannya yang semakin penting sebagai pemasok ke Negara-negara
pengekspor TCLF lainnya di Asia: import tekstil Bangladesh dari Tiongkok bertumbuh dari 39 persen pada
tahun 2005 menjadi 47 persen pada tahun 2015.

Sumber: Textiles Intelligence: “Business and market analysis for the global textile and apparel industries”, dalam Textile Outlook
International (2017, No. 187, Agustus) pp.4-5; B.Leonie: “Outlook 2018—What next for apprael sourcing?” di Just-style (2018,
Januari).

Negara-negara Asia mendominasi ekspor tekstil d&aipn jadi dunia, dan akan terus
seperti ini di beberapa tahun ke depan. Enampulizhpegrsen ekspor tekstil datang dari
negara-negara Asia pada tahun 2016, meningkatigrersen satu dekade sebeluntiya.
Pada saat yang bersamaan, perdagangan TCLF senfitiukan oleh rantai pasok
regional di Asia, Eropa dan Amerika. Di dalam raptesok regional ini, perekonomian yang
lebih maju secara umum memasok tekstil, bahan daain ke perusahaan-perusahaan di
negara-negara yang biayanya rendah, yang padag&imrengekspor pakaian dan alas kaki
ke pasar besar di seluruh dunia. Namun beberapa tainakhir, Afrika muncul sebagai

19 Tiongkok memiliki perjanjian perdagangan bebasgyderlaku dengan Negara-negara dari
Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) ydegliri dari Brunei, Kamboja, Indonesia,
Laos, Malaysia, Myanmar, Filipina, Singapura, Téad dan Viet Nam, dan dengan Australia, Chili,
Selandia Baru, Pakistan, Peru dan Republik Koreat #i Tiongkok merundingan perdagangan
trilateral dengan Republik Korea dan Jepang, danpaga untuk membentuk area perdagangan
ekonomi baru yang disebut sebagai Regional Comps&es Economic Partnership (RCEP), yang
mencakup sepuluh Negara ASEAN maupun Australiangkok, india, Jepang, Selandia Baru dan
Rpeublik Korea. Dengan keputusan Amerika Serikatari& diri dari perjanjian perdagangan bebas
Trans-Pacific Partnership (TPP), RCEP akan memukgki Tiongkok membuat aturan untuk
perdagangan internasional untuk beberapa tahuepand

20 Just Style, op. cit.




tujuan baru dari industri TCLF yang semakin belRestumbuhan industri tekstil Afrika
semakin diperkuat oleh produksi dan pasar kapaskagbiaya produksi dan tenaga kerja
yang rendah, semakin meningkatnya permintaan dat@meri maupun perjanjian
perdagangan misalnya Undang-undang Pertumbuhan Patuang Afrika, perjanjian
perdagangan antra Amerika Serikat dengan Sub-Saffigka.

Dalam hal ini, perlu dicatat bahwa banyak manufakiiuAsia bertumbuh menjadi
perusahaan multinasional dan memainkan peran gedttam rantai pasok global yang
semakin kompleks, dengan banyaknya perusahaan mslakukan investasi dalam
operasional tidak hanya di Asia, namun juga diksfrilan Amerika Tengah. Konglomerat
global ini secara umum fokus pada manufaktur, naglasebagai subkontraktor untuk brand
dan buyer, namun beberapa juga memiliki brand sendi

Rantai pasok dan perdagangan TCLF akan mengalaotigiean yang lebih jauh dan
lebih dramatis lagi dalam beberapa dekade ke d&zsar fashion berbagai jalur—dimana
siklus produksi dan pengiriman diukur dalam skedaidn dan bukan minggu@ntelah
memaksa brand untuk melihat kembali metodologiaigoasok mereka yang ada saat ini
yang memilih pendirian pabrik di negara terdekaiuakembali ke negara asal dan
pendekatan-pendekatan lain yang lebih cair, ldbKsibel, diarahkan pada seluruh saluran,
dan didukung oleh digitalisasi dan kemajuan tekgiolain agar dapat menawarkan
pelanggan pengalaman yang lancar dan terinteijrasi.

Karena banyak ketidakpastian yang muncul dalarhamaglobalisasi, perubahan yang
cepat dan besar akan mungkin menguntungkan bebeeapaahaan dan pekerja, dan
menimbulkan gangguan bagi yang lain. Pertanyaaraelyarang adalah bagaimana negara
yang termiskin dan yang rentan secara ekonomi daaingkatkan daya saing ekspor
TCLF mereka dan menggunakan industri tekstil ddaipa jadi mereka untuk mendorong
industrialisasi, pertumbuhan ekonomi dan kerjaKagigan tetap menjadi suatu tantangan
yang berat dan mendesak dalam beberapa tahun &e.dep

2.3 Perubahan Iklim

Perubahan iklim akan menimbulkan berbagai dampdiadap rantai pasok TCLF.
Produksi kapas di kawasan tropis dunia misalnyan akengalami peningkatan suhu,
semakin menurunnya kelembapan tanah, kekurangardair meningkatnya frekuensi
kejadian cuaca ekstrim dan banjiSementara itu, banjir sudah menimbulkan ganggaan d
kerugian ekonomi bagi firma-firma manufaktur yandaadi Bangladesh, dan terus
mengancam industri ini karena permukaan air yang teeningkat. Terlebih lagi, semakin
meningkatnya suhu akan mendatangkan dampak yangk lherhadap kesehatan dan

2L jbid.

22 Textiles Intelligence: “Business and market arialjsr the global textile and apparel industries”,
di Textile Outlook International (2018, No. 192}ijlu

2 A. Berg et al.: The apparel sourcing caravan'st retap: digitization: McKinsey Apparel CPO
Survey 2017 (McKinsey Apparel, Fashion & Luxury Gpp 2017).

24 P.Ton (ed.): Cotton and climate change impactsautibns to mitigate and adapt (Geneva, ITC,
2011).




keselamatan kerja maupun produktividasterutama di negara-negara yang sedang
berkembang yang sangat terpengaruhi oleh perubklivares

Meskipun dampak perubahan iklim mulai memenganutustri, tak dapat dielakkan
kebijakan pertumbuhan pemerintah yang lebih ranmajklingan, permintaan konsumen
akan keberlanjutah dan kepedulian organisasi masyarakat sipil mesigejak lingkungan
yang ditimbulkan oleh industri (Gambar 3) yang ghjani memantik aksi terbesar di
kalangan brand, manufaktur, dan produsen baharamentuk mengadopsi teknologi baru,
model bisnis dan proses produksi yang melindumgiklingan dan membatasi kontribusi
industri pada pemanasan global dan dampak-damgitt@innya.

Gambar 3: Jejak Industri Tekstil Saat ini dan Masa Depan

2015 2050
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98 MILLION 300 MILLION
TONNES TONNES
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Industri Tekstil

Ba
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Laut

1. Konsumsi sumberdaya yang tak terbarukan, termasuk minyak yang diperlukan
untuk memproduksi serat sintentik, pupuk untuk menumbuhkan kapas, dan bahan
kimia untuk menghasilkan, mewarnai, dan menyelesaikan serat dan tekstil;

2. Anggaran karbon berdasarkanskenario 2 derajat.

Sumber: Ellen MacArthur Foundation, A new textiles economy: Redesigning fashion’s future (2017)

25 1LO: Greening with Jobs: World Employment and $SbcOutlook, Laporan ini melihat
keberlanjutan lingkungan di dalam dunia kerja. Lrapoini berfokus pada bagaimana perubahan
iklim dan degradasi lingkungan akan berdampak tighgpasar kerja, memengaruhi volume dan
kualitas ketenagakerjaan, dan mengkuantifikasilygran yang diharapkan terjadi di dalam dan lintas
sektor, International Labour Office (Geneva, 2018).

26 Menurut Laporan Penilaian Ke 5 dari IPCC, ekonagtibal mengalami kerugian karena
menurunnya produktivitas bisa mencapai 2 triliuhadgada tahun 2030. UNDP & lainnya: Climate
Change and Labour: Impact of Heat in the Workpldgeil 2016.

271. Amed et al.: The State of Fashion 2019 (McKinagealysis, 2018)
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Termasuk produksi kapas organik; perkebunan kapageh irigasi tetes; penggunaan
hemp, bambu, dan bahan-bahan pengganti lain afzaslk@daur ulang untuk mengurangi
penggunaan kapas; penggunaan bahan-bahan perfggalpierkenalkannya proses
pewarnaan yang tidak menggunakan atau sedikinagstasi dalam pencucian yang efisien
sumberdaya; pengurangi dan pengaturan penggunhan kimia; diperkenalkannya mesin
yang tidak terlalu boros sumberdaya; penggunaael ganya atau sumber daya terbarukan
lain untuk menghidupkan pabrik dengan energi yabghlbersih; dan menghindari volume
stok yang terbuang, tak terjual.

Untuk membantu firma-firma tersebut dalam mengueir mengevaluasi dampak dan
kebergantugan mereka akan sumberdaya alam yantuloifam untuk produksi TCLF,
Natural Capital Coalition telah mengembangkan Pandintuk Sektor Pakaian Jadi dalam
Protokol Kapital Alamg? Panduan ini akan memberikan kesempatan bagi oyédstnd
dan perusahaan untuk lebih memahami risiko dangkamuyang ditimbulkan terhadap
lingkungan, yang pada akhirnya memantik model bispang lebih inovatif dan
meningkatkan investasi pada energi yang lebih lheia@n peralatan yang padat sumberdaya
di masa yang akan datang.

Meskipun demikian, pendekatan dan proses produkisimungkin membutuhkan
banyak biaya dalam pengembangan dan pelaksanaaenytama untuk negara-negara
berkembang dan untuk usaha-usaha kecil dan menghgékl), yang terlihat dalam
lambannya penggunaan teknologi yang bersih dantrdimgkungan dan model bisnis
dalam industri sejauh ini. Sejauh ini, inisiatibduksi TCLF yang ramah lingkungan banyak
didukung oleh pemerintah Eropa dan dilaksanakam lmland-brand dan buyer besar, dan
meskipun beberapa inisiatif ini menjanjian dan psi&l, sayangnya masih belum diperluas.
Saat ini, akan membutuhkan waktu tahunan sebelulusin TCLF bergerak menuju
pendepekatan ekonomi sirkular dan benar-benarilesta

Kotak 3: Menuju Ekonomi TCLF Sirkular Baru

Pada tahun 2017, Yayasan Ellen MacArthur meluncurkan inisiatif Circular Fibre bersama-sama dengan
H&M, Nike dan Lenzing, dan pemangku kepentingan lain untuk membawa pendekatan ekonomi sirkular
untuk diperluas di industry tekstil. Pada laporan 2017, Yayasan ini mengajukan argumentasi bahwa model
konsumsi dan produksi yang linear “ambil-buat-pakai-buang” memiliki kemungkinan menimbulkan
bencana, namun keberlanjutan yang lebih luas juga dapat dicapai melalui desain yang bertahan lebih lama
maupun perbaikan, penggunaan kembali, pembuatan ulang, penambahan dan pendaurulangan yang lebih
luas. Inisiatif ini secara spesifik meminta untuk: (i) penghilangan plastik serat mikro dan bahan-bahan lain
yang membahayakan; (i) penggunaan pakaian yang semakin menguat; (iii) memperbaiki pendaurulangan
dengan mengubah desain, koleksi dan pemrosesan ulang dari pakaian; dan (iv) penggunaan sumberdaya
yang lebih efektif dan bergerak ke input yang terbarukan.

Sumber: Ellen MacArthur Foundation, A new Textiles economy: Redesigning fashion’s future (2017)

2.4 Demografi
Berubahnya demografi akan terus mendorong perub@dal@am industri ini di masa

yang akan datang. Perubahan ini termasuk, namak tebatas pada: pertumbuhan pada
populasi global, peningkatan jumlah konsumen petemman laki-laki di kelas menengah,

28 Textiles intelligence: “Biodegradibility, hybridand recycling: routes to sustainability in fibre,
textile and apparel industry?” di Textile Outlookdrnational (2016, No. 182, November).

29 Natural Capital Coalition: Apparel Sector Guideatiwal Capital Protocol, 2016)
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perubahan dalam struktur usia lintas kawasan dayarag dan perubahan dalam hal
preferensi dan permintaan konsumen.

Pada tahun 2017, PBB memperkirakan populasi glaketh bertumbuh mencapai 8.6
miliar jiwa pada tahun 2030 dan hampir 10 miliadgp@ahun 2050 (Gambar #)Terlebih

lagi, sebagian besar pertumbuhan ini terjadi hatiygembilan negara: kecuali Amerika
Serikat, semuanya adalah negara yang sedang bexkgratau bertumbu.

Gambar 4: Pertumbuhan Populasi Global berdasarkan varian
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Sumber: United Nations Department of Economic and Social Affairs. World Population Prospects: The 2017 Revision.

OECD memperkirakan bahwa pertumbuhan populasi kiamoeni akan menimbulkan
jumlah kelas menengah yang semakin besar, yangrigisaapai 3.2 miliar jiwa pada tahun

30 United Nations: World Population Prospects: Keydfngs and Advance Tables (New York,
Department of Economic and Social Affairs: PopwalatDivision, 2017).

31 India, Nigeria, Republik Demokratik Kongo, Pakist&thiopia, Republik Kesatuan Tanzania,
Amerika Serikat, Uganda dan Indonesia (sesuai mrktetribusi terhadap pertumbuhan populasi
global).
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2020 dan 4.9 miliar pada tahun 2G3arena ratusan jutaan jiwa konsumen baru masuk
ke kelas menengah setiap tahunnya, maka permiakasnTCLF juga mungkin mengalami
peningkatan secara signifikan.

Namun, pertumbuhan populasi akan melamban padaalddl ke 21 karena semakin
rendahnya angka kesuburan di seluruh kawasan (GaB)b&ada akhirnya ini akan
berdampak pada struktur usia dari populasi duripuRsi yang semakin menua di seluruh
kawasan pada akhirnya akan menghambat pertumbudtansgal dari permintaan global
akan TCLRs3

Gambar 5: Angka Kesuburan Total dan Pertumbuhan Populasi Total berdasarkan Kelompok
Usia

Total fertility Total Population by broad age group

—— 0-14
&- 15-64
L

Population (millions)

Total fertility (live births per woman)

Sumber: United Nations Department of Economic and Social Affairs: World Population Prospects: The 2017 Revision.

Meskipun angka kesuburan mengalami penurunan dkdinglobal, termasuk di
Afrika, diperkirakan proporsi populasi Afrika tedap populasi global akan meningkat
sebesar 25 persen pada tahun 285Brands, manufaktur, dan retailer telah mulai
melakukan investasi di kawasan dengan tujuan japgkgng untuk memenuhi permintaan
TCLF yang semakin berkembang, sembari juga menkkapahanfaat dari biaya produksi
dan tenaga kerja yang lebih rendah (Kotak 4).

32 OECD: the future of global value chains: Businassusual or a “new normal*? (Paris, OECD
publishing, No.41, 2017)

33 United Nations, op.cit.

34 United Nations, op.cit.
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Kotak 4: Peralihan Demografi dan Pasokan Tenaga Kerja

Perubahan demografi juga akan berdampak pada angkatan kerja di industry-industri ini, yang biasanya
mempekerjakan perempuan muda dan tenaga kerja migran.

Manufaktur TCLF saat ini banyak dilakukan Negara-negara dengan populasi muda. Semakin meningkatnya
angkatan kerja baru setiap tahunnya di Negara-negara produsen TCLF seperti Bangladesh, Ethiopia,
Indonesia dan Pakistan artinya pasokan angkatan kerja yang muda, perempuan, berketerampilan rendah,
tenaga kerja berbiaya rendah ke industry di jangka pendek dan menengah sangat cukup stabil.

Pada saat bersamaan, usia rata-rata angkatan kerja pertanian semakin meningkat di Negara-negara
penghasil kapas utama. Ini bisa jadi disebabkan oleh populasi yang menua di seluruh kawasan dan
permintaan akan pekerja yang memiliki keterampilan tinggi untuk menjalankan rantai pasok TCLF yang
terotomasi dan digitalisasi dapat mengakibatkan kurangnya keterampilan ini. Saat ini, jumlah angkatan
kerja yang menghambat model produksi yang berbiaya rendah, berketerampilan rendah untuk dapat
berdampingan dengan model yang maju secara teknologi.

Dalam jangka pendek hingga menengah, permintaam péddeaian jadi diperkirakan
akan bertumbuh dengan pesat di Asia dan di negagara Kelompok Tujuh (Group of
Seven-G7) seperti Kanada, Perancis, Jerman, Ilthij@ang, Britania Raya, dan Amerika
Serikat, yang mewakili lebih dari 62 persen kekayamnia (Gambar 6p. Di Asia,
permintaan akan pakaian jadi yang bertumbuh desgagat cepat diperkirakan semakin
meningkatkan penjualan sebesar 6 persen setiaprighudan diperkirakan kawasan ini
akan bertanggungjawab untuk 40 persen penjualdpagloada tahun 2025.Ini telah
mengubah pola perdagangan dan tujuan ekspor dBangak pabrik-pabrik di Tiongkok
mulai memproduksi untuk pasar dalam negeri daronegidi Asia.

35 M. Hallward-Driemeier dan G.Nayyar: Trouble in thaking? The Future of Manufacturing-Led
Development (Washington DC, World Bank Publicatid17).

% J. Andersson et al: Is apparel manufacturing cgntiome? Nearshoring, automation and
sustainability—establishing a demand-focused appatee chain (McKinsey & Company, 2018)
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Gambar 6: bertambahnya permintaan untuk pakaian jadi di Asia dan Australasia

Clothing: Market demand (nominal USS)]
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Sumber: Economist Intelligence Unit.

Yang masih belum jelas adalah bagaimana peningkatanintaan yang diproyeksikan
terjadi di berbagai kawasan terjadi—melalui manufaknassal atau pergeseran menuju
produksi dan konsumsi yang lebih berkelanjutanulpanan signifikan telah terlihat dalam
hal kesuakaan konsumen, fashion dan kesetiaandegrhlarand, terutama di kalangan
konsumen muda dan di Uni Eropa serta Amerika utdeagan semakin meningkatnya
permintaan akan pakaian yang dibuat dari bahanrbaemi dan organik. Terdapat
pertumbuhan dalam hal penjualan bahan-bahan bekasy jual kembali, dan fashion
vintage (kuno), maupun semakin meningkatnya perggujasa sewa pakaian dan platform
berbagi serta model-model daur ulang yang inovatif.

Di Industri TCLF, pelanggan selalu yang paling dinakan. Karenanya, pilihan-
pilihan yang dibuat oleh generasi konsumen barucdaa mereka berbelanja di beberapa
dekade ke depan akan berdampak terhadap peng@gjani&erja dan pada pertumbuhan
serta keberlanjutan industri ini di masa yang akatang?’

87 Trend Report: Future of sustainable fashion, #wsbde brands, 2017,
https://www.sustainablebrands.com/digital_learnieg@arch_report/products_design/trend_report_
future_sustainable_fashigdiakses pada 19 September 2018]
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3. Tantangan dan Peluang untuk Kerja Layak

Kontribusi industri ini terhadap pertumbuhan ekononmdustrialisasi, ekspor,
ketenagakerjaan dan mata pencaharian di banyakanbgaliri berdampingan dengan hal-
hal yang berkaitan diantaranya dengan kondisi kgajey buruk, tempat kerja yang tidak
aman, kekerasan di tempat kerja, ketimpangan gekelga paksa dan praktik pekerja anak,
dan ketiadaan kebebasan berserikat dan dialog.sési@ngnya kerja paksa ini semakin
menjadi ciri dari industri ini saat ini dan mungKkidak akan terselesaikan dalam waktu
singkat. Namun, kemajuan teknologi, globalisasiypahan demografi dan perubahan iklim
akan membawa tantangan dan peluang baru, yang ikiedaimpak luas terhadap kerja
layak di masa yang akan datang—dalam hal persyakat@nagakerjaan, jaminan sosial,
hak-hak di tempat kerja, atau dialog sosial.

3.1 Ketenagakerjaan

3.1.1. Penciptaan Lapangan kerja, pekerjaan yang
menghilang dan perubahan pekerjaan

Megatren dan faktor-faktor pendorong yang telaletitifikasi pada Bab 2 akan
memengaruhi berbagai jumlah dan jenis pekerjaadatiim industri ini di masa depan
dengan cara yang berbeda. Di satu sisi, pertumbyogulasi, peningkatan jumlah
konsumen kelas menengah, dan globalisasi dapatmhatian permintaan global akan
TCLF dan peluang-peluang tambahan bagi perusatexadai ukuran untuk memperluas
produksi dan menciptakan pekerjaan-pekerjaan Harisisi lain, otomasi, robotik dan
digitalisasi memiliki potensi menghilangkan pekarjayzang ada di rantai pasok, mulai dari
produksi kapas hingga penjualan eceran.

Sebuah studi ILO tahun 2016 menyimpulkan bahwagprsi pekerja sektor TCF yang
cukup signifikan [tekstil, pakaian dan alas kakd] ASEAN berisiko tinggi mengalami
otomasi, dari 64 persen di Indonesia hingga 84epedi Viet Nam dan 88 persen di
Kamboja.’s® Hasil temuan ini berdasarkan metodologi yang dis@mgkan oleh Frey dan
Osbourne, yang memperkirakan 47 persen dari seemsga kerja yang ada di seluruh
sektor perekonomian berisiko mengalami komputdrisasmantik perdebatan mengenai
sampai sejauh mana risiko otomasi terhadap peketjaBi industri TCLF hilangnya
pekerjaan ini mungkin akan muncul pada perekonomyang sedang di ambang
restrukturisasi industrial, dimana biaya tenaggakereningkat akan menjadikan investasi
pada sewbot dan otomasi lebih menarik.

Namun meskipun tetap ada beberapa jenis pekerjaag gkan diotomasi atau
digitalisasi, pekerjaan di sektor TCLF mungkin Kdakan diambil alih oleh robot atau
algoritma: meskipun ada juga tugas lain yang akangalami otomasi, ada yang tetap sama
atau berubah, dan tidak punah. Studi tahun 201§ gilakukan oleh Organisation for
Economic Co-operation and Development (OECD) mekgat bahwa risiko otomasi
pekerjaan secara menyeluruh akan jauh lebih kecilyang diperkirakan oleh Frey dan

38 1LO: ASEAN in Transformation: Textiles, Clothingn@ Footwear: Refashioning the Future, op.
cit.

39 C. B. Frey dan M.A Osborne: “Masa depan ketenagmde: seberapa rentan pekerjaan terhadap
komputerisasi?” dalam Technological Forecasting@acial Change (London, Oxford, 2017).
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Osborne. Meskipun proposi tugas dalam jabatan r@ri@ hingga 70 persen) terancam,
hanya 9persen pekerjaan di negara-negara OECDnadtagalami otomagy.

Ditambah lagi, investasi pada teknologi baru yaaygad menggantikan tugas dilakukan
pada tempat-tempat dimana investor memperkirakaekaeakan mengalami keuntungan
yang setidaknya sama bila berinvestasi pada medatt kerja rendah yang ada saat ini di
sektor dan memiliki profil risiko yang lebih rendabalam hal ini, harus diingat bahwa
insentif untuk investasi di robotik, otomasi dagitilisasi berbeda bergantung pada dimana
lokasi perusahaan itu di dalam rantai pasok gloBednd dan buyer terbesar misalnya
memiliki posisi yang tepat dalam melakukan invasteduk digitlaisasi sehingga dapat
meningkatkan manajemen rantai pasok dan membuatgahjualan digital baru. Secara
perbandingan, perusahaan-perusahaan pemasok sarlapertama, kedua dan ke tiga
memiliki keterbatasan dalam hal akses ke permodddaninformasi mengenai teknologi
dan pasar, dimana di sebagian kasus merupakarapgasyituk melakukan investasi skala
besar dalam robotik dan otomasi untuk mengoptinmgtiraduksi!

Lokasi geografi juga penting. Secara tradisionasateh geografi terbukti sulit bagi
negara-negara yang berkembang tanpa infrastrukddem, iklim investasi yang kuat, atau
pasar kerja yang kuat yang dapat menarik invessasi lansgung ke dalam industri-industri
yang sedang bertumbuh. Secara perbandingan, parmmsakrusahaan start-up di negara-
negara OECD berjalan dalam kerangka ekonomi maérg yelatif lebih stabil dengan
kebijakan industri yang lebih terprediksi, dan naatfdari mudahnya akses terhadap
pendanaan, pasar dan teknologi terkini dan yarganggih dalam kemitraannya dengan
universitas dan perusahaan lain yang beroperasediarea khusus.

3.1.2. Perusahaan Kecil dan Menengah

UKM merupakan pendorong penciptaan lapangan kewjainbvasi. Mereka penting
untuk penciptaan lapangan kerja yang layak danuyitdali industri masa depan, dan dalam
beradaptasi dengan megatrend dan faktor pendoeomgdiidentifikasi dalam Bab 1. UKM
dapat memberdayakan dan menciptakan pekerjaan Kzagn muda, terutama bagi
perempuan, seperti yang ditunjukkan oleh inisiaigiatif seperti Kelas Master
Fashionomik Afrika dari African Development Bankang melatih dan membantu para
pengusaha serta perancang dalam menciptakan Bi€hiE mereka di Nigeria, Afrika
Selatan dan Ethiopra.

Dibandingkan otomotif, kimia atau elektronik misgn industri TCLF teridir dari
proporsi UKM yang sangat besar, terutama karenidngadiaya start-up yang dikeluarkan
berkaitan dengan masuknya mereka di industri iehdan beroperasi dalam rantai pasok
yang semakin kompleks, jumlah dan karakteristik UHMndustri ini bertumbuh semakin
beragam, dari pemilik pabrik garmen kecil atauvitli yang dipekerjakan untuk membuat
atau merancang pakaian, hingga perusahaan stgaagpsangat berteknologi tinggi. Tren
menuju kustomatisasi TCLF, dan bukan produksi mgesad) terstandarisasi serta semakin
meningkatnya penggunaan teknologi dan materi bepatdnemberikan peluang bagi UKM
di industri ini sehingga lebih banyak mendapatkartung, produktif, inklusif dan

40M. Arntz et al.: The Risk of automation for jolls@ECD countries: A comparative analysis, OECD
social, employment and migration working papersi€R®ECD, Social, Employment and Migration
Working papers No. 189, 2016).

41D. Kucera, op.cit.
42 Textile and Clothing industries can drive Africdisdustrialization, benefit women”, African

Development Bank Group, 201&ittps://www.afdb.org/en/news-and-events/textile-atadhing-
industries-can-drive-africas-industrialization-béta@omen-18427[diakses 19 September 2018]
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berkelanjutan (Kotak 5). UKM mungkin dapat mengdamarobotik skala lebih kecil seperti
3D printers dan teknologi digital dengan biaya rhudibandingkan dengan teknologi
otomasi industri tradisional yang memiliki hambabesar untuk dijajaki.

Kotak 5. Beradaptasi dengan paradigm produksi baru dengan bantuan SCORE

Perusahaan garmen siap pakai Marina Atelier SAC yang berbasis di Peru mendapatkan manfaat dari
latihan- dan bantuan teknis dari ILO SCORE (Sustaining Competitive and Responsible Enterprises) yang
membantu mereka beradaptasi dengan penggunaan teknologi digital baru dan proses produksi baru. Selain
dari mulai digunakannya pemindai 3D dan piranti lunak desain baru, perusahaan ini mulai menerapkan
berbagai tindakan untuk menjadikan produksi lebih berkelanjutan (misalnya pengurangan limbah,
pengepakan yang berkelanjutan, penggunaan air hujan) dan kebijakan-kebijakan baru untuk mendorong
kesetaraan gender, non-diskriminasi, dan non-kekerasan. Ini semakin meningkatkan produktivitas,
pemberdayaan para pekerja dan perbaikan lingkungan kerja.

Sumber: The Transition to the Future of Work with ILO’s Score Training. ILO, Enterprise, 2018.
https://www.ilo.org/empent/Projects/score/WCMS 647821 /lang--en/index.htm [diakses 18
Desember 2018]

Untuk memastikan UKM dapat menyediakan pekerjaaig Yayak dan produktif bagi
para pekerja di masa depan, pemerintah akan merisgakebijakan UKM yang dirancang
dengan baik dan inklusif sejalan dengan kondisionas. Kebijakan tersebut harus dapat
semakin berkonsentrasi pada peningkatan kemampuak berinovasi dan menerapkan
teknologi baru serta mengembangkan produk-produld bgar dapat menjawab tujuan-
tujuan sosial, ekonomi dan lingkungan. Aksi dilmkian oleh pemerintah, bekerjasama
dengan pengusaha dan pekerja, untuk menyuburkgkuligan yang kondusif bagi UKM
di industri ini di masa yang akan datang, termasw#mun tidak terbatas pada:
penyederhanaan regulasi UKM yang seringkali komgplekeningkatkan akses untuk
pembiayaan melalui tindakan-tindakan misalnya jamipinjaman dan hibah start-up;
mengelompokkan, membuat jejaring, mengaitkannyagalerplatform teknologi, rantai
pasok dan pembangunan ekonomi lokal; menjawab ngatatantangan kerja layak di
industri; investasi pemerintah pada infrastrukpgmdidikan, pelatihan dan teknologi; dan
membantu formalisasi UKNE.

3.1.3. Pengembangan Keterampilan dan SDM

Keterampilan-keterampilan baru akan sangat semdikintuhkan di seluruh rantai
pasok TCLF tidak hanya yang berhubungan dengareprpeoduksi baru, namun juga
bidang lain seperti desain, keuangan, pengembargduk, logistik, pemasaran, penjualan
dan layanan pelanggan. Pekerja-pekerja yang ddatdm bidang TIK dan sains, teknologi,
engineering dan matematika (STEM) akan semakimidicaemua industri di semua negara.
Di kawasan ASEAN, misalnya saat ini ada kekurardgdam hal teknisi dan engineers yang
dapat mengoperasikan, memperbaiki dan merawat ltkirmaru dan robotik#

Di masa yang akan datang mengelola pengembangarakgtilan dan kekurangan
keterampilan akan menjadi sangat penting dalam rmsiiitaa pemberi kerja dan pekerja
dapat beradaptasi dengan teknologi baru, mateui $enta tekanan-tekanan yang semakin
besar untuk membuat produk dengan cara yang bajutda secara lingkungan. Kurangnya
angkatan kerja yang terampil dan terlatih, mampuaguoperasikan robotik dan teknologi
digital, dapat memperlamban tingkat otomasi indssitara diproporsional.

43 |LO: Resolution concerning small and medium sized erisep and decent and productive
employment creatiorinternational Labour Conference, Sesi ke 104evlan 2015.

441LO: ASEAN in Transformation—The Future of Jobs at BiSkransformationop.cit.

18



Pemberi kerja akan semakin meminta pekerja melgrigke dengan keterampilan
yang tepat untuk menjalankan teknologi baru agadydtsi lebih efisiend dan berkelanjutan
sehingga dapat menarik investasi dan mendorongtairittas. Selain dengan melatih
pekerja baru, hal ini artinya pengenalan keterampilaru dan meningkatkan keterampilan
(re-skilling dan up-skilling dari para pekerja yang ada saat ini melalui péadran
sepanjang hayat. Bagi para pekerja, pendidikarpéiatinan akan semakin penting dalam
mengamankan pekerjaan mereka di sektor ini, ataxcanepekerjaan di sektor lain bila
industri ini mengalami penurunan di negara mergkta. juga perlu memerhatikan mereka
yang saat ini bekerja di industri TCLF saat inirgmepuan muda dan kaum mgiran yang
cenderung memiliki tingkat pendidikan yang rendam derjerat dalam pekerjaan yang
berupah rendah tanpa ada peluang untuk naik Kegtiiygng lebih tinggi di manajemen atau
penyelia¢sPemerintah, pemberi kerja dan pekerja di industii harus menerapkan
pendekatan yang berkelanjutan dan terintegrasngghidapat memberikan pelatihan yang
diperlukan baik bagi laki-laki maupun perempuaragdaimenjaga keunggulan daya saing
mereka di industri, baik di negara yang sudah magukembang atau mulai berkembang,
dan untuk memberikan keterampilan baru bagi pakerjgedi negara-negara atau segmen
rantai pasok dimana industri mengalami penuruna@rakan memerlukan perubahan pola
pikir secara menyeluruh di industri yang selamaupah tahun bertahan dengan jumlah
pekerja berketerampilan rendah yang sangat bararatettnologi murah yang seadanya. Ini
juga akan membutuhkan pembongkaran sistem pendidika pelatihan secara radikal,
diimbangi juga dengan peningkatan investasi sesigrafikan pada pengembangan SDM
untuk jutaan perempuan dan laki-laki muda yangisaaekerja di industri ini.

3.2. Prinsip-prinsip fundamental dan hak-hak di tempat
kerja

Karena keberlanjutan lingkungan dari industri iniemadi kekhawatiran,
penyalahgunaan hak pekerja juga terus mendomiapsidn dan artikel berita mengenai
industri ini. Kemitraan seperti antara ILO-IFC pragn Better Work membuktikan bahwa
pekerjaan yang aman, bermartabat artinya pabrik &4ah produktif, dan model bisnis
yang lebih menguntungkan yang akan menguntungkearjpe manajer, negara dan bahkan
konsumerté Namun seiring dengan perpindahan industri ini legana-negara yang
dianggap lebih rendah dengan kemampuan terbatals meiaksanakan undang-undang dan
peraturan, dan dengan tekanan akan profitabija&as,kerja dan upah yang akan dibawa
oleh teknologi baru, ada risiko tinggi dimana pipAgrinsip dan hak-hak fundamental di
tempat kerja akan tetap jauh di luar aspirasi penkiega dan pekerja.

Semakin meningkatnya jumlah perempuan dan lakifakda yang tidak memiliki
keterampilan di industri-industri di negara berkamdp akan semakin meningkatkan
proporsi pekerja rentah di industri di masa yargnatkatang. Di negara-negara dan segmen
rantai pasok dimana perubahan-perubahan cepat @ksuiimbulkan gangguan serius,
sangatlah penting untuk memastikan semua kelompk&rja dapat mengakses pelatihan
dan jaminan sosial, dan mampu mewujudkan hak-ha&kaeli tempat kerja dan bergabung
dengan organisasi pekerja sehingga suara merekd dajengarkan. Namun, ini akan
semakin sulit dicapai bila informalitas, kerja bessis rumahan, dan bentuk-bentuk pekerjaan
tak standard terus menerus terjadi di lapisan kekitiga dan ke empat dari rantai pasok
global industri.

45 1LO: Progress and potential: How Better Work is impraygarment workers’ lives and boosting
factory competitiveness: A summary of an indepenagesessment of the Better Work programme
ILO Better Work (Jenewa, 2016)

48ibid. op. cit.
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Untuk alasan yang sama, pekerja anak tetap meisjadii lapisan terbawah rantai
pasok global, terutama di negara-negara dimanangngiadang ketenagakerjaan maupun
prinsipprinsip dasar dan hak di tempat kerja mawgtandard perburuhan internasional lain
tidak dilaksanakan secara efektif dan ditegakkamdan semakin tingginya jumlah migran
dan pengungsi masuk ke industri ini, dan ketiagaaktik perekrutan yang adil, kasus-kasus
lilitan utang dan kerja paksa akan terus ada, Kepamerintah, pemberi kerja dan pekerja
mengambil langkah yang selaras untuk menangaipiesting ini.

Perempuan mewakili 80 persen angkatan kerja distnicltnamun suara dan aspirasi
mereka untuk industri jarang terdengar. Di sebuali gerkini mengenai dampak dari
program Better Work, para peneliti menemukan batemayata diskriminasi gender masih
terus terjadi dalam penugasan, pengupahan, prataasjam kerja, dan bahwa pelecehan
seksual merupakan permasalahan utama (KotéPéhgalaman ILO menunjukkan bahwa
kesetaraan gender dapat dicapai melalui seranglpeya melaksanakan dan menegakkan
kerangka hukum yang tempat dan kebijakan nasioam Yoerkaitan dengan kesetaraan
peluang dan perlakuan yang mencakup semua pekamaasuk mereka yang bekerja di
rumah dan pekerja lepasan serta pekerja migran;pergoat lembaga HAM di tingkat
nasional; mendorong kebijakan ketenagakerjaan yatgra di tingkat perusahaan; dan
mendorong dialog sosial bipartit dan tripartit, demjasama antara organisasi pemerintah
dan pekerja serta pengusaha, dan bagaimana séektia memerangi diskriminasi dan
mendorong kesetaraan bagi perempuan di dalam peker|

Kotak 6: Menangani pelecehan seksual

Belum ada angka resmi mengenai pelecehan seksual di Industri, dan hal ini disebabkan sebagian oleh
keluhan yang sangat jarang karena takutnya pembalasan dendam. Namun, survey penilaian dampak Better
Work menunjukkan bahwa 36 persen pekerja yang diwawancarai percaya bahwa pelecehan seksual
merupakan sesuatu yang penting bagi pabrik mereka. Untuk menangani pelecehan seksual ini, Better Work
telah memasukkan topic dalam strategi gender lima tahunan mereka, yang bertujuan menyatukan para
mitra dari sektor swasta dan public serta memperkuat kebijakan dan praktik di tingkat nasional, regional
dan internasional.

Sumber: ILO: Strategi Gender Global 2018-22, strategi gender lima tahun Better Work (Jenewa, ILO dan IFC, 2018)

Terlebih lagi, teknologi-teknologi baru dapat menkain peran dalam mendorong
prinsip-prinsip dan hak-hak di tempat kerja. Progr&8etter Work misalnya, telah
menunjukkan bahwa teknologi mobile memiliki potensituk memfasilitasi organisasi
pekerja muda perempuan dan menginformasikan mearekagenai hak-hak mereka.
Meskipun teknologi mendukung perubahan di lapanganyujudan prinsip-prinsip dan
hak-hak dasar di tempat kerja di industri ini akarjadi hanya ketika semua negara
mengambil langkah-langkah bersama untuk melaksand#a menegakkannya di hukum
dan praktis.

Administrasi dan inspeksi tenaga kerja merupakdnpkating dalam menentukan
apakah jutaan perempuan dan laki-laki akan terusgh@elapi kondisi kerja yang buruk dan
tempat kerja yang berbahaya dan tidak sehat, pttah mereka dapat menikmati hak-hak
mereka dan bekerja dalam kondisi yang bermartadmratkébebasan. Agar hal ini terjadi,
pemerintah harus meningkatkan kemampuan pengavesagmkerjaan sesegera mungkin
untuk mengatasi permasalahan yang semacam komgé&kdantangan-tantangan yang
dihadapi industri di masa yang akan datang. Ik jiggmasuk memperbarui kebijakan dan

47 ibid.

48 hampir semua pekerja sektor garmen di Asia mergjgamtelefon genggam. Program Better Work
mencari cara-cara menggunakan teknologi ini untekyampaikan informasi penting mengenai hak-
hak tenaga kerja, Better Work 201&tps://betterwork.org/blog/2016/11/03/smart-phesesrt-
workplaces/[diakses 22 Januari 2019]
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peraturan untuk melindungi para pekerja dari balayerisiko baru dalam bentuk teknologi
baru dan dampak perubahan iklim, maupun menerimadaedan teknologi baru untuk
membantu kerja administrasi dan inspektorat ketgkegpan. Karena semakin banyak
brand yang berinvestasi pada solusi-solusi digittlk melakukan manajemen rantai pasok
dari ujung ke ujung dan pemantauan kondisi kerja kiaerja lingkungan, pertanyaan-
pertanyaan penting mulai mengemuka dan harus dijderang apakah dan bagaimana
informasi ini dibagi dengan administrasi dan ingpekt ketenagakerjaan untuk menjunjung
tinggi hukum tenaga kerja di tingkat nasional damdard perburuhan internasional.

Perwujudan prinsip-prinsip dan hak-hak di tempajekpada sektor TCLF juga akan
membutuhkan aksi bersama oleh seluruh aktor pati@ Easok global, sesuai dengan peran
mereka seperti yang diatur dalam resolusi 2016 emigkerja layak di rantai pasok
global#®> Melihat semakin banyak brand dan perusahaan yaegggunakan Prinsip
Pemandu PBB untuk Bisnis dan HAM maupun Panduanmligence dari OECD untuk
sangatlah menginspirasi untuk mencegah, mengagasintemulihkan pelanggaran hak
manusia dan pekerja yang dilakukan dalam operdsioraaeka dan meningkatkan
kontribusi mereka kepada perekonomian, lingkungam kbmajuan sosial. Dalam hal ini
pemerintah terutama pengusaha dan pekerja semakighargai kebebasan berserikat dan
dialog sosial melalui rantai pasok, termasuk lapispisan terbawaft.

3.3. Perlindungan sosial

3.3.1. Jaminan Sosial

Perubahan-perubahan yang terjadi karena globallsaspenyesuaian struktural yang
terjadi terhadap industri TCLF di negara-negargpdedapatan tinggi selama beberapa
dekade terakhir telah menguiji sistem jaminan ses&kka. Pengalihdayaan dan pendirian
pabrik di luar negeri berarti ribuan pengusaha rakmgi kebangkrutan dan jutaan pekerja
harus mencari pekerjaan baru. Pemerintah melakinkastasi cukup besar dalam sumber
daya mereka dalam bentuk bantuan penyesuaian pegiay untuk perusahaan, tunjangan
pengangguran sementara atau jangka panjang, ppiliaan pensiun dini, pelatihan kerja
dan tunjangan relokasi bagi para pekerja, dengdogsan cakupan program pengupahan
dan asuransi kesehatan.

Negara-negara seperti Tiongkok yang berada dalaseprrestrukturisasi industrial
memiliki tugas untuk memiliki atau memperkuat peaogrserupa untuk melindungi para
pekerja di industri manufaktur. Keefektifan kebgakdan program ini akan menentukan
apakah pertumbuhan dan produktivitas yang semakimingkat dari industri TCLF akan
mendatangkan ketimpangan yang semakin besar atau jmengurangi kemiskinan bagi
jutaan perempuan dan laki-laki.

Sementara itu, di negara-negara berpendapatan hredda tidak terlalu maju,
pertanyaannya adalah apakah sistem yang ada ataumuncul dari jaminan sosial akan
dapat menangani sejumlah pekerja yang mungkin &edgn pekerjaan dan mata
pencaharian sebagai akibat dari kemajuan teknogbgfpalisasi dan perubahan iklin. Bila
kontribusi yang diberikan oleh pengusaha dan pagada industri TCLF yang mulai
berkembang membuat sistem jaminan sosial merekd, jkemampuan sistem jaminan

49 |LO: Konferensi Perburuhan Internasional, Sesilk&, Jenewa, 2016: Resolution concerning
decent work in global supply chains.

50 S, Hayter dan J. Visser: Persetujuan Bersama: Mdmgs Perlindungan Tenaga Kerja (Jenewa,
ILO, 2018)
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sosial di negara-negara tersebut termasuk aturagenai pensiun dan manfaat lain akan
mengalami banyak tekanan.

3.3.2. Kondisi kerja dan kesehatan dan keselamatan

kerja

Dampak perubahan iklim telah menjadikan ancaman kmaglisi kerja dan terhadap
kesehatan dan keselamatan pekerja pada industi- B@h akan seperti ini di masa yang
akan datang, terutama pada negara-negara yang baliabn berkembang yang memiliki
keterbatasan sumberdaya atau infrastruktur untlikdemgi populasi dan industri dari suhu
tinggi, polusi udara dan kejadian cuaca ekstrimtidkéemenjadi terlalu panas, orang
cenderung bekerja tidak terlalu efisien—terutamdudr ruangan atau di pabrik tanpa
pengkondisi udara—karena semakin upaya fisik yargakin meningkat dan kelelahan
secara mental. Suhu ekstrim juga meningkatkarorkgcelakaan dan membuat para pekerja
terpapar risiko kesehatan serius termasedt stroke dehidrasi parah dan kelelahan, dan
akan mengancam jiwa ketika suhu tubuh meningkafdairi atas 40°8Celcius. Panas juga
semakin memperburuk risiko yang berkaitan dengargguenaan bahan kimia, misalnya
cairan yang digunakan dalam produksi sepatu, yangah cepat menguap di tempat kerja
yang hangai!

Seperti yang disebutkan di atas, digitalisasi d@mmasi akan semakin mengurangi
biaya, dan meningkatkan kecepatan, dimana pemagukt dhengantarkan produk-produk
pada konsumen. Di dalam industri yang terkenal derkpmpetisi yang sangat penuh
persaingan ketat, hal ini semakin memperparah dampgatif yang seringkali timbul
karena praktik-praktik pembelian brands dan butentisadap upah, jam dan kondisi kerja.

Dalam hal ini, Kucera menemukan bahwa penggunaaot tmtuk mengurangi biaya
produksi di negara-negara berpendapatan tingdi tiunakan sebagai argumen oleh para
pemberi kerja untuk tidak menaikkan upah di negegara yang tidak terlalu
berkembang? Di masa yang akan datang, dampak digitalisasiolamasi akan menjadi
yang terberat di kalangan UKM yang belum memulaildidak dapat mengakses teknologi
baru ini, dan di kalangan pekerja di lapisan teadéndari rantai pasok global yang semakin
terfragmentasi, terutama di negara-negara dimamalatd perburuhan internasional tidak
dilaksanakan secara baik di dalam hukum maupurtiprak

Karena semua teknologi dan materi baru memilikislyarkeselamatan dan kesehatan
kerja, digitalisasi dan otomasi berpotensi menitigka kondisi kerja dan kesehatan dan
keselamatan pekerja di industri, dimana banyak yaeggalami kesulitan dalam mencegah
dan melindungi pekerja dari kecelakaan, ciderapggnyakit akibat kerja (Kotak 7). Potensi
ini termasuk:

e Teknologi murah misalnya alarm kebakaran, sistemnider, pintu darurat
kebakaran atau pengkondisian udara yang dapat taemgtkan nyawa dan
meningkatkan produktivitas.

» Pemotong laser dan sewbots dapat mengambilalits tregeetitif dan berbahaya,
artinya jumlah pekerja yang terpapar bahan kimraddeaya atau mengalami cidera

51 UNDP & lainnya. Perubahan iklim dan ketenagakerjatampak panas terhadap tempat kerja.
April 2016. Laporan ini dibuat sebagai bagian degimitraan iklim dan ketenagakerjaan yang
melibatkan Forum Kerentanan Iklim, UNDP, ILO, WHIOM, UNI Global Union, ITUC dan ACT,
Forum Kerentanan lklim, didanai oleh GIZ.

52D. Kucera, op. cit.
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yang berhubungan dengan gerakan repetitif dan pma ang panjang semakin
sedikit.

* Metode baru yang ramah lingkungan telah ditemukénkumenggantikan cara-cara
sand-blastingradisional untuk jeans, yang dapat mengurangikeykinan pekerja
mengalamsilicosis

* Panel surya dan bentuk-bentuk energi terbarukaat dggara dramatis mengurangi
ketergantungan industri pada pembangkit listri dveaga diesel yang sangat
menyebabkan polusi.

* Peralatan yang efisien sumberdaya juga dapat sedeastis mengurangi
penggunaan energi dan air serta meningkatkan ljegikungan mereka.

Kotak 7: Akankan Rana Plaza menjadi titik balik?

Pada 24 April 2013, ketika gedung Savar di Rana Plaza runtuh, sebanyak 1,134 orang pekerja
Bangladesh—sebagian besar perempuan muda—kehilangan nyawa mereka. Sama dengan kecelakaan
industry sebelumnya, Rana Plaza sangat menyedot perhatian dan akibatnya ada seruan kepada
pemerintah, investor dan konsumen akan perlunya melakukan investasi pada keselamatan tempat kerja
dan memperbaiki kesehatan dan keselamatan kerja sesegera mungkin.

Meskipun kemajuan terlihat di Dhaka, yang didorong oleh Perjanjian mengenai Keselamatan Bangunan
dan Kebakaran di Bangladesh dan Aliansi Keselamatan Pekerja Bangladesh, di area lain tidak terlihat
banyak kemajuan, dan jutaan pekerja di banyak Negara-negara berkembang terus bekerja di kondisi yang
tidak aman. Kecuali Negara-negara penghasil TCLF di Asia dan Negara-negara di Afrika yang memiliki
ongkos produksi rendah menaikkan investasi mereka dalam infrastruktur dan fasilitas, maupun
memperkuat tata kelola pasar kerja, pengawasan ketenagakerjaan, dialog sosial dan keterwakilan serikat
pekerja, masa depan industry ini akan terus dihantui oleh risiko kesehatan dan keselamatan dan hilangnya
nyawa manusia yang tidak perlu terjadi.

Pertanyaan penting yang masih belum terjawab adadgiyapa penggunaan teknologi
ini sangat lamban, dan apa yang pemerintah, pehguwan pekerja dapat lakukan untuk
mengatasi hambatan-hambatan ini dan mendukungidirdesindustri yang lebih maju
secara teknologi, lebih aman dan lebih berkelanjdianasa yang akan datang.

3.4. Dialog Sosial

Beberapa dekade terakhir, dialog sosial memainiganppenting dalam mengubah
industri secara besar-besaran dengan mengatasialanggatif dari globalisasi yang
semakin cepat terjadi, mengubah pola ketenagakenaanaikkan ketidakpercayaan diri,
dan tekanan keuangan yang terus teffatiamun dengan semakin meluasnya produksi
secara geografis, perubahan yang didorong pasakgertepat dan kesiapan brand serta
pabrik dalam bergerak dari satu negara ke negaralialog sosial menjadi lebih sulit untuk
dijalankan dan dapat menjadi lebih sulit di masagyakan datang. Perubahan-perubahan
yang akan terjadi karena kemajuan teknologi, pdramaklim, globalisasi dan berubahnya
demografi akan menguji prinsip-prnisip dasar dalidaritas dan kepentingan bersama yang
selama ini diciptakan oleh serikat pekerja dan miggsi pengusaha.

Di beberapa negara-negara yang baru mengalamitifalisasi misalnya, sangatlah
umum serikat-serikat pekerja yang memiliki afiligsilitik yang berbeda berada dalam
konflik terbuka satu sama lain dan berisiko menbgmkerja memiliki suara yang kuat dan

53 |ILO: Wages and Working Hours in the Textiles, @loy, Leather and Footwear Industries,

Makalah Isu untuk diskusi di Forum Dialog Flobalngenai Forum Dialog mengenai Upah dan jam
kerja di Industri tekstil, pakaian jadi, kulit datas kaki, Departemen Kegiatan Sektoral ILO (Jenewa
2014)
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bersatu. Mungkin akan sulit dikelola karena batematara manufaktur dan jasa menjadi
semakin kabur dan karena pekerja memiliki lataakestg, jabatan dan afiliasi serikat
pekerja bekerja di tempat yang sama. Salah satanigan terbesar yang dihadapi oleh
serikat pekerja di masa yang akan datang adatgirban mengorganisir pekerja rumahan
dan pekerja-pekerja yang bekerja pada pekerjalradbentuk standard di sektor informal,
terutama di negara-negara yang memiliki kemampesdratas untuk menegakkan undang-
undang ketenagakerjaan dan prinsip-prinsip sekébk dasar di tempat kerja.

Perubahan besar dalam struktur dan komposisi indi€LF juga akan menguji
kemampuan perusahaan skala kecil dan menengahlgtanisasi mereka untuk menemukan
cara bersama dalam menangani perubahan iklim dafaatalari globalisasi dan kemajuan
teknologi. Model tradisional offshoring dan penpdhyaan juga telah menimbulkan
pandangan yang berbeda dan seringkali berlawanagenai bagaimana melanjutkannya
bagi buyer dan brand, di satu sisi, dan firma maktuf menengah dan kecil di sisi yang
lain. Globalisasi itu mungkin bahkan akan memakaiknpetisi yang lebih berat lagi antara
perusahaan dan ketimpangan yang lebih besar ltandsal akses ke permodalan, pasar
dan teknologi baru yang dibutuhkan untuk tetapdeerdi bisnis ini.

Pada saat yang bersamaan, bentuk-bentuk dialag basi mungkin akan mengalami
perubahan, dengan tuntutan untuk industri yandhleerkelanjutan dan pelibatan mitra
sosial yang lebih kuat dan luas, difasilitasi gtetmggunaan bentuk-bentuk baru TIK dan
alat media sosiat. Kekhawatiran yang semakin besar akan keselamatarkelsehatan,
penyalahgunaan hak pekerja, dan perlunya melakukagasi dan adaptasi perubahan iklim
telah membuat pemerintah, pemberi kerja dan pekergama-sama membangun kemitraan
dan aliansi yang inovative, juga melibatkan investoganisasi internasional dan kelompok
masyarakat sosial. Dibandingkan dengan sektor laistri TCLF telah melakukan
perubahan yang nyata dalam hal bereksperimen ddregdaunk-bentuk baru kolaborasi dan
dialog sosial lintas batas. Termasuk kesepakateangka antara perusahaan-perusahaan
multinasional seperti H&M, Inditex, Mizuno, Tchibalengan federasi serikat global
misalnya INdustriALL Global Union dan UN$5 inisiatif industri yang meluas misalnya
perjanjian mengenai Kebakaran dan Keamanan GedinBadgladesh dan Aliansi
Keselamatan Pekerja Bangladesh, serta Aksi, Kodabodian Transformasi (ACT) sebuah
inisiatif yang dipimpin oleh brand, retailer intesional dan serikat pekerja untuk mengatasi
isu yang berkaitan dengan upah di rantai pasokgarm

Dalam hal dampak signifikan yang ditimbulkan olebgatren dan berbagai faktor
pendorong yang disebutkan dalam BAB 1 terhadapaKesjak di industri TCLF, yang
menyenangkan adalah ada kesadaran yang semakirakasgperlunya melakukan dialog
sosial untuk mengatasi tantangan yang muncul damaBa yang akan datang, dan
mengambil manfaat dari peluang baru. Industri-itidir§ memimpin revolusi industri, dan
membantu mengangkat jutaan laki-laki dan perempulzeinkemiskinan. Waktunya tepat
bagi pemerintah, pemberi kerja dan pekerja untukama-sama menentukan bagaimana
industri ini dapat menjadi lebih ramah lingkungiuk|usif dan berkelanjutan di masa yang
akan datang sembari mewujudkan kerja layak.

54 International Organisation of Employers (IOE): @rstanding the Future of Work (Jenewa, 2017)

S51LO: International Framework Agreements in thedwetail, garment, and chemical sectors: lessons
learned from three case studies. Departemen Ketnij8lektoral (Jenewa, 2018)




4. Masa Depan kerja di tiga konteks negara
yang berbeda

Tantangan dan peluang dari perubahan teknologbhafigasi, perubahan iklim dan
perubahan demografi berbeda di tiga kategori neglsang berkembang, berpendapatan
menengah, dan negara berpendapatan tinggi. Agat adegmbentuk masa depan yang dapat
berjalan dengan baik untuk semua di negara-nedal& Tkebijakan, strategi dan aksi yang
diperlukan untuk memajukan kerja layak harus dertggas didasari oleh realitas yang
dimiliki tiap negara dan sejalan dengan prioritasdtituen I1LO.

4.1 Negara-negara yang kurang berkembang: jalan
terjal ke depan

“Masa depan sudah di depan mata—tapi belum rdtag&r Meskipun William Ford
Gibson tidak memikirkan mengenai industri TCLF katia mengungkapkan kalimat ini,
intinya sangat relevan dengan negara-negara prnodigenent dan tekstil utama seperti
Bangladesh, Kamboja, Ethiopia, Haiti dan Myanmar.

Meskipun industri TCLF merupakan industri pentiagipertummbuhan ekonomi dari
banyak negara-negara yang kurang berkembang—uraoibija saja misalnya, 65 persen
dari total ekspor mereka di tahun 2016 datang skektor ini,5¢ mereka saat ini belum
memiliki sumberdaya atau kapasitas untuk investégy menarik investasi asing langsung
pada teknologi atau inovasi baru. Selama penggue#anlogi pada industri TLCF rendah,
model tenaga kerja berbiaya murah yang tradisiakah memberikan keunggulan bagi
perusahaan-perusahaan di Negara-negara yang kbexkgmbang dibandingkan para
pesaing mereka di negara-negara berpendapatan gaéneéan tinggi. Namun menurunkan
biaya dan meningkatkan efisiensi robotik dan otomgma dengan digitalisasi akan
menurunkan keunggulan ini, dan semakin memberidaamtan terhadap upah, kondisi kerja,
dan penggunaan perusahaan dan pabrik subkontragktigik terdaftar. Seperti yang di
bahas di atas, pencarian siklus pengiriman yany leéndek pada pasar global beraneka
jalur (omni-channel) sudah menyebabkan beberapadbi@dan buyer mencari dari
perusahaan-perusahaan di negara-negara berpemdéipg@g dan menengah mendekati
pasar konsumen utama mereka.

Selain itu, perusahaan-perusahaan di Negara-nkgesag berkembang lebih rentan
mengalami instabilitas dalam sistem perdagangahaglgang semakin rentan. Banyak
negara-negara kurang berkembang yang saat inirfdargapada ekspor ke pasar-pasar di
Amerika Utara dan Eropa, namun ini mungkin berukafena permintaan dalam negeri
untuk TCLF terus meningkat di negara-negara Assamya Tiongkok dan india, dan pada
akhirnya di Afrika. Saat ini, ada kebutuhan men#esduk berinvestasi pada alih teknologi
dan bantuan perdagangan untuk negara-negara kiemkgmbang untuk mendukung
pembangunan ekonomi mereka.

Bila pekerjaan di industri ini berkurang secarastisamaka akan ada sedikit pekerjaan
alternatif bagi populasi muda dan bertumbuh di Bamegara berkembang. Pada skenario
terburuk, sistem jaminan sosial—bila ada—tidak alapat menghadapi, dan sangatlah
mungkin kondisi ini diikuti oleh ketidakstabilanssal dan migrasi keluar negeri. Dengan
besarnya overkapasitas yang ada di industri imarp&adisional mereka sebagai langkah
awal untuk pembangunan ekonomi dan industri akean¢éam, dimana pemerintah harus

56 Textile Intelligence: “Business and market analyfsir the global textile and apparel industries”,
dalam Textile Outlook International (2017, No. 1B&sember).
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mencari sumber alternatif keunggulan untuk mewugndbekerjaan layak dan pertumbuhan
ekonomi yang inklusif.

4.2 Negara-negara berpendapatan menengah:
tantangan restrukturisasi

Negara-negara berpendapatan menengah @@grupakan kelompok yang sangat
beragam dalam hal ukuran, populasi dan tingkat gqestdn. Tantangan dan peluang yang
dihadapi oleh MIC yang merupakan produsen TCLF rsep®ngkok, India, indonesia,
Maroko, Nikaragua, Pakistan dan Turki pun berbesiZab Namun mereka semua
menghadapi tantangan yang sama dalam menjaga etaperbaiki peran dan posisi mereka
dalam rantai pasok global yang semakin kompleks.

Dampak restrukturisasi dalam industri TCLF akaringkrasa bagi perusahaan dan
pekerja di banyak negara-negara berpendapatan gendsila perubahan historis industri
di negara-negara berpendapatan tinggi merupakajapet bagi masa yang akan datang,
ribuan perusahaan akan terpaksa tutup dan goncadgaketenagakerjaan akan
mengorbankan jutaan pekerjaan. Untuk menghindenafo semacam itu, investasi pada
penelitian, infrastruktur dan teknologi baru sejga dapat meningkatkan industri, pada
pengembangan dan pelatihan keterampilan, dan padiadungan sosial menjadi suatu
kewajiban. Dalam melakukan hal itu, kebijakan dancena untuk industri ini harus
didampingi dengan kebijakan yang lebih luas untékn@jukan pertumbuhan inklusif dan
kerja layak, untuk memfasilitasi penciptaan pelerjharu di industri-industri manufaktur
lain dan lintas perekonomian. Investasi pada imdirstdi Tiongkok bertumbuh dengan
stabil, dan pemerintah telah menentukan target yamkgp ambisius untuk membangun
industri yang padat teknologi dan hemat air daaktigrlalu bergantung pada energi. Karena
memulai dari tingkatan yang berbeda, India jugaakuchulai melakukan investasi pada
infrastruktur dan teknologi melalui berbagai kekdga, insentif dan skema, seperti Dana
Peningkatan Teknologi, Taman Tekstil Terintegrdsin Pengembangan Kapasitas pada
Skema Sektor Tektil untuk pengembangan keterampilan

Negara-negara berpendapatan menengah lain danrghaid lebih kecil semakin
bergantung pada kedekatan lokasi dan akses pa@da giag\merika Utara dan Eropa
terutama, maupun produksi bahan mentah yang bejutda yang digunakan oleh industri
TCLF. Tidak seperti industri di Tiongkok atau Indiaegara-negara berpendapatan
menengah ini tidak akan dapat mendapatkan manéaapérmintaan dalam negari yang
bertumbuh dengan sangat cepat. Daya saing merakasakgat bergantung pada perjanjian
perdagangan bebas dengan Amerika Serikat dan Wpakrdan mengenai beberapa
persyaratan khusus mengenai perdagangan dan isivgatey dapat mereka rundingkan
(ulang). Tentunya dalam kompetisi dari Tiongkok diadia, negara seperti Turki sudah
beranjak menuju desain inovatif, gaya fashion,mtaduk-produk yang melayani pelanggan
kelas atas, dan berinvestasi pada teknologi darehimsnis yang dapat memperpendek
waktu pengiriman ke pasar-pasar Eropa.

57 Bank Dunia mendefinisikan MIC sebagai Negara denmendapatan nasional per kapita sebesar
US$1,026 hingga $ 12,475 (2011)

58 |ndia Brand Equity Foundation (IBEF), 2018: Textindustry and market growth in India,
https://www.ibef.org/industry/textiles.aspeiliakses 24 Januari 2019); Anggaran Serikat India
(2018-2019), India Brand Equity Foundation (IBEE}18, https://www.ibef.org/economy/union-
budget-2018-19diakses 24 Januari 2019)
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4.3 Negara-negara berpendapatan tinggi: siap untuk
revolusi digital?

Di banyak negara berpendapatan tinggi (HIC), intlirsit dipandang sebagai bagian
penting bagi industri kreatif negara-negara inishera dengan fashion, desain, produksi
digital, musik dan pembuatan film. Dihadapkan pleafapetisi internasional, perusahaan di
negara-negara berpendapatan tinggi ini semakin gugradan kompetensi kreatif mereka
dalam mengembangkan, merancang dan memasarkark gltaxjasa mereka. Pemerintah-
pemerintah di negara-negara ini pada saat yanguheen mendukung transisi industri
mereka yang lebih ramah lingkungan dengan mendugangembangan desain yang lebih
ramah lingkungan, produk dan pengemasan dibuabdhen yang dapat diuraikan secara
biologis atau didaurulang. Perusahaan manufaktunegjara-negara ini menjadi yang
terdepan dalam penggunaan desain dan inovasi ydm@dg oleh pengguna sebagai bagian
dari pengembangan pembedaan produk mereka di gladel. Termasuk investasi pada
robotik dan otomasi, dan mungkin akan terus menjadg terdepan dalam mendirikan
manufaktur dari produk yang khusus dan kelas atamda yang akan datang.

Pertanyaan penting bagi HIC adalah apakah indusireka sudah siap untuk revolusi
digital pada konteks yang tidak pasti, penuh taggardan mengalami perubahan. Karena
lebih banyak perusahaan yang berinvestasi padaastatan robotik, industri TCLF baru
saja memulai menerapkan teknologi digital, didorooteh potensi keuntungan
produktivitas, penghematan dan pencarian cara-gang dapat menjawab permintaan
pelanggan dan membawa produk ke pasar dengandepét. Dalam survey CPO Apparel
2017, McKinsey melaporkan bahwa hampir 90 perseneflacksekutif di bidang fashion
yang disurvey mengatakan mereka melihat investaxj {ebih tinggi pada teknologi antara
saat ini dan 2030, dan menyimpulkan bahwa “pemendatah mereka yang bergeser dari
fokus pada pasokan ke fokus pada permintaan, meeymrmasuknya mereka ke pasar,
menjadi lebih fleksibel dan membayangkan kembaitaiapasok mereka dari ujung ke
ujung.’s?

Seperti yang dibahas di atas, e-commerce dan msedial dengan cepat mengubah
fungsi utama dari pemasaran, penjualan secararngdegistik, keuangan dan layanan
pelanggan di industri-industri di negara-negarapéedapatan tinggi seperti Kanada,
Perancis, Jerman, Inggris Raya, dan Amerika Serihkahgan semakin terdigitalisasinya
proses, potensi dampak dari Al pun semakin meningkan cepat atau lamban akan
menggantikan pekerjaan-pekerjaan yang secara itnadistidak berisiko mengalami
otomasi: akuntan, desainer, forecaster, dan tepagpialan. Pada saat yang bersamaan,
digitalisasi dapat membuka peluang baru bagi slie3ilK dan para pekerja dengan latar
belakang disiplin ilmu STEM. Investasi pada penrdidi pelatihan dan pembelajaran
sepanjang hayat akan semakin menentukan sampah saegna pemberi kerja dan pekerja
mengambil peluang dan mengayasi tantangan-tantagigarndunia kerja yang semakin
terdigitalisasi di HIC.

Selain kemungkinan hilangnya pekerjaan, banyak yaugi memerhatikan mengenai
peningkatan bentuk-bentuk pekerjaan non-standatthgkat global, misalnya pekerjaan
sementara atau paruh waktu, pekerjaan lembagasianj@ mandiri, yang sering dikaitkan
dengan ketidakamanan dari sisi pekerja yang senmakimingkat. Pemerintah di negara-
negara ini saat ini menjawab tantangan-tantangamelalui berbagai bentuk regulasi pasar
kerja dan tindakan perlindungan sosial efektif pgakierja dan dengan melakukan investasi
pada akses terhadap pelatihan dan pengembangamipilan yang semakin luas.

59 A. Berg et al., op. cit.
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5. Membentuk masa depan yang dapat berjalan
bagi semua

Industri tekstil, pakaian jadi, kulit dan alas kalkienun ke dalam budaya dan sejarah
masyarakat kita, sejarah industrialisasi, kemajeleonomi, kekayaan, gaya dan fashion,
namun juga perubahan besar, perjuangan dan kesyditg dihadapi oleh jutaan perempuan
pekerja.

Industri ini terus menjadi faktor ekonomi pentirigeluruh negara dan sumberpeluang
serta harapan bagi banyak pihak, misalnya pengusahga yang membuka perusahaan
baru, perempuan Kamboja muda yang mencari pekevgdayar pertamanya, insinyur dari
Kanada yang mengupayakan agar 3D printer bisa jaetengan baik, atau desainer Italia
yang punya gagasan baru tentang bagaimana tretus@pan depan. Aspirasi mereka
mengingatkan kita bahwa semua ini terserah pade—gengusaha, pekerja, pembuat
kebijakan, investor, pelanggan, masyarakat sipil pi@ra ahli industri—untuk membantu
membentuk masa depan pekerjaan yang kita inginkurk industri ini.

Namun, dibandingkan dengan industri lain, TCLFkideanggap sebagai industri yang
strategis. Hak-hak pekerja seringkali tak dihargiin perusahaan dan pekerjaan tidak
dianggap memiliki nilai setara dengan industri lafkgar industri-industri ini dapat
berkontribusi pada pembangunan sosial dan ekonang enar-benar berkelanjutan, perlu
ada visi baru, yang dibuat berdasarkan model pdidn pengaturan kerja dan dengan
insentif untuk perusahaan berkelanjutan agar dagatimbuh, dan peluang bagi pekerja
agar dapat bekerja dengan kondisi yang bebasaadiin dan bermartabat.

Tantangan ke depan sangat besar, kompleks danikidraityak sisi, tidak berkurang
karena industri memperluas cakupannya melalui lkebemgan namun rantai pasok yang
kompleks. Untuk memajukan kerja layak di industij kebijakan dan aksi industrial yang
berkelanjutan harus menyeluruh, terintegrasi delusif dan disepakati serta dilaksanakan
oleh pemerintah, pemberi kerja, dan pekerja melapdya bersama mencapai tujuan
bersama. Yang terpenting, solusi apapun untuk metmkenasa depan dunia kerja di TCLF
harus didasari pada kondisi dan realitas industrisetiap negara, apapun tingkat
pendapatannya, rendah, menengah dan tinggi.

Megatren dan faktor pendorong yang dibahas dalakaladaini memberikan peluang
dan tantangan bagi banyak perusahaan berbagaingkneapun semua pekerja di industri
TCLF dan di luar itu. Yang belum diketahui adalaberapa cepat dan sampai sejauh apa
kemajuan teknologi dan materi yang baru mengubdimsini, atau apa saja konsekuensi dan
dampaknya terhadap kelompok perusahaan dan pekiensus di berbagai negara—
terutama pekerja yang paling rentan dimana pekedapabrik tekstil seringkali menjadi
satu-satunya tiket keluar dari kemiskinan.

Seperti yang dibahas di atas, model produksi i@t di LDC dengan biaya produksi
dan tenaga kerja rendah akan terus berdampinggademodel bisnis dan produk yang baru
dan inovatif yang dibuat di negara-negara berpestdapmenengah dan tinggi yang lebih
dekat atau di dalam pusat pasar global. Namunkiam g&anagt bergantung pada semakin
rentannya sistem perdagangan akan tuntutan modiikgr yang lebih adil dan
berkelanjutan yang dapat mengubah prilaku konsdarspermintaan global.

Pada skenario terburuk, efek pemutusan hubungga tkasal yang diakibatkan oleh
robohnya industri lokal dapat menciptakan destsdsii politik dan mengganggu
pembangunan sosial dan ekonomi di negara-negaparmapatan rendah, meningkatkan
ketimpangan global. Dalam skenario terbaik, pembkefjia, pekerja dan pemerintah akan
bersatu dalam memformulasikan dan melaksanakategiti@mdustri yang berkelanjutan
untuk memajukan pertumbuha ekonomi yang inklugif kierja layak di industri TCLF.
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Untuk membentuk masa depan dunia kerja yang dapmidn untuk semua di dalam
industri, visi global ini harus dibuat berdasarl@ndekatan yang berpusat pada manusia
dan kontrak sosial yang kuat antara pemerintahppérikerja dan pekerja, serta didukung
oleh kebijakan industrial yang berkelanjutan di aregnegara penghasil TCLF. Ini akan
membutuhkan partisipasi aktif dan perubahan pddia gari investor, brand, pemberi kerja,
pekerja dan konsumen. Juga akan membutuhkan thtia kedustri yang lebih baik dan
berorientasi ke masa yang datang di tingkat gldaalnasional. Dalam hal tantangan yang
saat ini dihadapi oleh industri, dan yang akan tinklarena kemajuan teknologi, globalisasi,
perubahan iklim dan demografi, dialog sosial tidédan lebih mudah di masa yang akan
datang, namun jelas akan sangat dibutuhkan dibgkelinmasa-masa sebelumnya.
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